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ABSTRAK

Filaili: 1106588/2011.  Bentuk Komunikasi Politik Partai Golkar 
Dalam Memenangkan Pemilu Legislatif Tahun 2014 di 
Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan

Komunikasi politik merupakan penyampaian informasi yang
ada di partai politik terhadap masyarakat luas dan anggota partai
politik.Latar belakang penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu
karena dalam rangka memenangkan pemilu legislatif 2014 tentunya
menjadi pekerjaan besar bagi Partai Golkar di Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok Selatan karena kabupaten tersebut Merupakan 
Kabupaten Baru, yang masyarakatnya memiliki keterbatasan, terbukti 
bahwa dalam komunikasi politik nya,partai Golkar tidak bisa 
menggunakan media-media yang ada, Salah satu upaya untuk 
mempertahankan elektabilitas partai adalah komunikasi politik partai
secara efektif. Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang bagaimana komunikasi politik oleh partai
Golkar, dengan rumusan penelitian, yaitu: (1) Bagaimanakah bentuk
komunikasi politik Partai Golkar dalam memenangkan pemilu tahun 2014 
di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? (2) Apa sajakah faktor-
faktor penghambat dan pendukung komunikasi politik Partai Golkar 
dalam memenangkan pemilu tahun 2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten 
Solok Selatan?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Penentuan informan  dalam  penelitian
ini memakai  teknik purpossive sampling. Jenis datanya adalah data
primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan wawancara dan studi
dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik reduksi data,
penyajian data dan triangulasi.

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bentuk komunikasi politik
partai Golkar yaitu komunikasi internal dan ekstenal yang terdiri dari
unsur-unsur yang membentuknya, yaitu: Sumber (komunikator), Pesan,
Saluran, Umpan balik dan Audiens. Partai Golkar sebagai partai politik
yang tergolong besar memilki masa pendukung yang tergolong banyak,
program kerja yang jelas, struktur organisasi dan hierarkiyang cukup
jelas. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya pemanfaatan
teknologi dalam proses komunikasi serta masalah citra partai Golkar 
yang dinilai merupakan kendaraan Orde baru dan partai yang otoriter.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam penerapan di Negara Kesatuan Republik Indonesia, demokrasi dapat 

dipandang sebagai suatu mekanisme dan cita-cita hidup berkelompok yang ada 

dalam UUD 1945 yang disebut kerakyatan. Salah satu bentuk pelaksanaan 

demokrasi adalah pemilihan umum. Pemilihan umum merupakan salah satu usaha 

untuk mempengaruhi  rakyat yang dituntut untuk memilih orang-orang yang akan 

mengisi jabatan-jabatan politik tertentu. Jabatan-jabatan tersebut beraneka ragam, 

mulai dari presiden, dan wakil rakyat di berbagai tingkat pemerintahan. Partai 

politik merupakan salah satu peserta dalam pemilihan umum, karena partai politik 

adalah sarana politik  yang menjembatani elit-elit politik dalam upaya mencapai 

kekuasaan politik yang mempunyai tujuan untuk memperoleh kekuasaan politik 

dan merebut kedudukan politik dengan cara konstutisionil untuk melaksanakan 

kebijakan-kebijakan mereka.

Salah satu fungsi partai politik adalah komunikasi politik. Dalam Mas’oed 

dan Andrew (1990:130) Komunikasi politik merupakan jalan mengalirnya 

informasi melalui masyarakat dan melalui berbagai struktur yang ada dalam sistem 

politik, yang menyalurkan aneka ragam pendapat dan aspirasi masyarakat dan 

mengaturnya  sedemikian rupa penggabungan kepentingan dan perumusan 

kepetingan untuk diperjuangkan menjadi public policy. Komunikasi politik 
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bukanlah hal yang baru, komunikasi politik juga bisa dipahami sebagai 

komunikasi antara “ yang memerintah ” dan “ yang diperintah ”. 

Fungsi komunikasi politik bisa jalan se efektif mungkin apabila partai 

tersebut benar-benar menjalankan tugasnya dengan baik sebagai lembaga nasional 

sesuai dengan Undang-undang No.2 tahun 2011 tentang partai politik yaitu 

menyalurkan aneka ragam pendapat masyarakat dan menyatukan keanekaragaman 

pendapat tersebut menjadi kepentingan publik dengan suka rela untuk 

memperjuangkan dan membela kepentingan politik negara serta untuk memelihara 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu peran kursial dari partai politik untuk memenangkan pemilihan 

umum adalah terlaksananya fungsi komunikasi politik yang efektif pada partai 

politik tersebut. Baik komunikasi yang dilakukan oleh anggota sesama partai 

politik (internal) maupun komunikasi politik yang dilakukan oleh partai politik 

kepada masyarakat (eksternal).

Dalam Arifin ( 2003:107 ) Tujuan dari komunikasi politik adalah 

pembentukan citra politik dan pembentukan opini publik, citra politik terbentuk 

melalui kepercayaan, nilai  dan bentuk pengharapan dalam bentuk pribadi yang 

selanjutnya dapat berkembang menjadi pendapat umum. Sedangkan  pembentukan 

opini publik merupakan kumpulan pendapat individu yang akan mempengaruhi 

kelompok masyarakat. Dengan demikian melalui komunikasi politik partai yang 

 
 



3 
 

efektif akan menciptakan citra politik partai yang baik, yang akan membentuk 

opini masyarakat sehingga berpendapat baik terhadap partai politik yang terkait.

Salah satu partai politik besar di indonesia adalah partai Golkar. Kiprah 

partai Golkar ingin menampilkan dirinya sebagai partai politik yang akan 

membawa perubahan di negeri ini, salah satunya yaitu ingin meningkatkan proses 

komunikasi politik yang dialogis dan partisipatif, yaitu membuka diri terhadap 

pikiran, aspirasi dan kritik dari masyarakat.

Tercatat  kemenangan partai Golkar dalam pemilu tahun 1971 Golkar 

memperoleh 34.348.673 atau 62,76% suara, dalam pemilu tahun 1987 Golkar 

dapat menguasai secara mutlak 299 kursi dalam DPR, Dalam pemilu 1997 Golkar 

memperoleh suara sebanyak 70,2%,  tahun 2004 partai Golkar memperoleh suara 

24.408.757 dan menguasai 128 kursi dalam DPR,  pemilu tahun 2009 Partai 

Golkar mendapat 107 kursi (19,2%) dengan jumlah suara 15.037.757 dan pada 

pemilu tahun 2014 partai Golkar memperoleh 91 kursi (16,3%) dengan jumlah 

suara 18.432.312 (http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Golongan_Karya).

Demikian pula partai Golkar  di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. Partai Golkar mampu memenangkan pemilu legislatif dua kali periode ( 

2009 dan 2014) di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, sesuai data dari 

KPU Solok Selatan dalam pemilu tahun 2009 partai Gokar mampu meraih (27,4 

%) dengan jumlah suara 4.393, kenaikan 2% diperoleh oleh partai Golkar dalam 

 
 



4 
 

pemilu tahun 2014 menjadi ( 29,3%) dengan jumlah suara 6.444. Sesuai dengan 

data dibawah ini :

Tabel 1
Hasil pemilu legislatif tahun 2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan

Sumber: data dari komisi pemilihan umum Solok Selatan

Dari data diatas terlihat bahwa partai Golkar memperoleh kemenangan 

dalam pemilihan legislatif di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.

kemenangan partai Golkar di picu oleh beberapa faktor, yaitu partai Golkar 

merencanakan program kerja yang jelas, partai Golkar memiliki kader-kader 

yang berkompeten, dan efektifnya komunikasi dan sosialisasi kepada masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan pendapat salah satu masyarakat kecamatan Sangir ibu muji 

warti ( 32 tahun) yang di wawancarai pada 11 januari 2015, menyebutkan bahwa :

“ partai Golkar menang karena partai Golkar punya program kerja 
yang jelas, orang-orang yang di calonkan  juga merupakan orang-

No Nama partai Jumlah suara
1 Nasdem 1.449
2 PKB 966
3 PKS 1.806
4 PDIP 261
5 Golkar 6.444
6 Gerindra 1.775
7 Demokrat 1.560
8 PAN 3.117
9 PPP 1.525
10 Hanura 1.251
11 PBB 556
12 PKPI 1.720
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orang yang berpengaruh, terus komunikasi dan sosialisasi sama 
masyarakatnya juga bagus, karena calegnya selalu bertegur sapa 
dan mendatangi rumah-rumah warga “

Salah satu pemicu kemenangan partai Golkar adalah efektifnya komunikasi 

politik yang dilakukan baik komunikasi internal maupun komunikasi eksternal. 

Sesuai dengan pemaparan yang disampaikan oleh anggota DPRD Solok Selatan 

dari partai Golkar Sidik Ilyas S.Ag pada 29 oktober 2014  yang menyatakan 

bahwa:

“salah satu pemicu kemenangan partai Golkar dalam pemilihan 
umum legislatif tahun 2014 adalah karena komunikasi politik 
partai, baik komunikasi eksternal maupun komunikasi internal, 
komunikasi eksternal dilakukan oleh seluruh pimpinan kepada 
masyarakat, baik pimpinan jorong maupun pimpinan ranting yang 
ada ditengah masyarakat. Komunikasi yang ditunjukan oleh 
pengurus partai Golkar ikut dengan organisasi sosial masyarakat, 
kelompok tani, yasinan dan lain-lain, dimana secara tidak langsung 
pengurus menyampaikan program kerja partai dan hal-hal yang 
akan dicapai oleh partai Golkar. Sedangkan komunikasi internal, 
golkar membentuk organisasi yang terdiri dari DPC, pimpinan 
nagari dan pimpinan jorong. pengurus partai mengadakan rapat 
minimal tiga kali satu bulan, dimana rapat yang dilakukan terkait : 
rapat pimpinan, rapat pleno yang diperluas serta rapat pimpinan 
dan rapat pimpinan-pimpinan kecamatan. Komunikasi yang 
dilakukan partai Golkar nantinya akan memberikan dampak positif 
sebagai pecitraan partai Golkar sehingga masyarakat percaya dan 
memberikan suaranya pada pemilu legislatif untuk memenangkan 
partai Golkar ”.

Sesuai dari pendapat yang disampaikan oleh salah satu anggota DPRD 

kabupaten solok selatan tersebut, bahwasanya kemenangan partai Golkar dipicu 

karena efektifnya komunikasi politik, baik komunikasi internal maupun 

komunikasi eksternal. Bentuk komunikasi internal yang dilakukan adalah 
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dilakukanya adalah dengan membentuk organisasi mulai dari DPC, pimpinan 

nagari, pimpinan jorong yang melakukan rapat  minimal tiga kali dalam satu 

bulan, dimana rapat yang dilakukan terkait rapat pimpinan, rapat pleno yang 

diperluas serta rapat pimpinan dan rapat pimpinan-pimpinan kecamatan. 

Sedangkan bentuk komunikasi ekternal dilakukan oleh seluruh pimpinan kepada 

masyarakat, baik pimpinan jorong maupun pimpinan ranting yang ada ditengah 

masyarakat. Komunikasi yang ditunjukan oleh pengurus partai Golkar ikut dengan 

organisasi sosial masyarakat, kelompok tani, yasinan dan lain-lain, dimana secara 

tidak langsung pengurus menyampaikan program kerja partai dan hal-hal yang 

akan dicapai oleh partai Golkar.

Pendapat lain dari salah satu masyarakat Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan yang memilih partai Golkar dalam pemilihan umum legislatif tahun 

2014, bapak Sutrisno ( 45 tahun) yang di wawancarai pada 11 januari 2015

menyatakan :

“ Alasan saya memilih partai Golkar dalam pemilihan umum tahun 
2014 adalah karena orang Golkar ramah dan santun dalam 
berbicara “.

Ramah dan santun nya partai Golkar merupakan salah satu bentuk nyata 

terkait komunikasi politik yang diketahui oleh masyarakat. Oleh karena itu 

masyarakat bisa mengetahui hal-hal penting terkait partai politik karena partai 

politik tersebut mampu mengkomunikasikan partai politiknya ke khalayak ramai. 

Efektifnya komunikasi tersebut nantinya akan berimbas pada terbentuknya citra 
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politik partai dan mempengaruhi opini publik untuk memilih partai tersebut. Hal 

inilah yang dilakukan oleh partai Golkar di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan dalam memenangkan pemilu pada tahun 2014.

Kemenangan yang di raih oleh partai Golkar dalam pemilihan umum pada 

tahun 2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok selatan tidak lepas dari 

masalah-masalah ataupun hambatan dalam komunikasi politiknya, sesuai dengan  

yang di kemukakan oleh salah satu anggota Dewan Perwakilan Rakyat dari partai 

Golkar Sidik Ilyas S.Ag  pada 29 Oktober 2014  :

“ Hambatan ataupun masalah besar dalam melakukan komunikasi 
politik kepada masyarakat adalah Kabupaten Solok Selatan 
termasuk kabupaten baru, yang memiliki keterbatasan, salah 
satunya adalah karena di pegaruhi faktor sumber daya manusia 
(SDM), sesuai dengan data dibawah ini:

Tabel 2

Keadaan masyarakat Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan

No Indikator Jumlah 
1. Jumlah penduduk 39.849 jiwa
2. Tamat sekolah dasar (SD) 10.696 jiwa
3. Tidak tamat SD 12.128 jiwa
4. Tamat SMP 6.726 jiwa
5. Tamat SMA & SMK 5.287 jiwa
6. D-1 369 jiwa
7. D-2 326 jiwa
8. S-1 936 jiwa
9. S-2 34 jiwa
10. Pegawai Negeri 821 jiwa
11. Petani 15.957 jiwa
12. Pedagang 42.01 jiwa
13. Jasa-jasa 5.957 jiwa

Sumber : Data dari BPS Solok Selatan
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komunikasi politik tidak bisa dilakukan melalui jalur elektronik 
seperti internet karena sebagian besar masyarakat Solok Selatan 
tidak mengerti dalam mengakses internet.”.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti ingin melihat bagaimana usaha Partai

Golkar dikecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan dalam memenangkan

pemilu legislatif 2014  terkait pelaksanakan fungsi komunikasi politiknya.

Berdasarkan  latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengambil judul : “Bentuk Komunikasi politik partai Golkar dalam 

memenangkan pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dan melihat pentingnya komunikasi 

partai politik sebagai proses penyampaian informasi bagi terlaksananya program 

partai sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ini 

penulis akan membahas hal-hal yang berhubungan dengan komunikasi politik 

partai Golkar dalam memenangkan pemilihan legislatif tahun 2014 di Kecamatan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan yaitu :

1. Partai Golkar merupakan partai besar yang pernah memenangkan pemilu 

legislatif dalam 2 periode di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, 

dengan efektifnya komunikasi politik merupakan salah satu faktor kemenangan 

nya.  

2. Faktor- faktor yang pendukung komunikasi politik partai Golkar dalam 

memenangkan pemilu legislatif tahun 2014.
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3. Faktor-faktor penghambat komunikasi politik partai Golkar dalam 

memenangkan pemlu legislatif tahun 2014.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana komunikasi politik partai Golkar dalam 

memenangkan pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah bentuk komunikasi politik partai Golkar dalam memenangkan 

pemilihan legislatif tahun 2014 Di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan?

2. Apa sajakah faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam komunikasi 

politik partai Golkar dalam memenangkan pemilu legislatif tahun 2014 di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk komunikasi politik partai Golkar 

dalam memenangkan pemilu legislatif tahun 2014 Di Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan.
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2. Untuk mengetahui apa sajakah faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 

komunikasi politik partai Golkar dalam memenangkan pemilihan umum 

legislatif tahun 2014 Di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan adanya manfaat yang sangat 

baik bagi seluruh elemen masyarakat, manfaat tersebut baik secara teoritis maupun 

praktis yaitu :

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya ilmu pengetahuan 

di bidang Ilmu Politik khususnya dalam kajian komunikasi yang dilakukan oleh 

Partai Politik.

2. Manfaat praktis

Manfaat penulisan ini secara praktis adalah untuk memberikan gambaran 

empiris kepada penulis dan juga masyarakat berkaitan dengan komunikasi

partai politik yang dilakukan oleh Partai Golkar, tentunya hal ini juga dapat 

melihat kapabilitas Golkar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu :

1. Bentuk  komunikasi politik partai Golkar dalam memenangkan pemilu 

legislatif tahun 2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan adalah 

sebagai berikut :

A. Ditinjau dari komunikasi internal

1. Sumber komunikasi politik di DPC partai Golkar di kecamatan sangir 

dapat melaksanakan proses komunikasi dengan penetapan sumber 

komunikasi politik/komunikan. Komunikasi politik di partai Golkar

berlangsung sebagai suatu proses penyampaian pesan-pesan 

dipimpinan partai yang terdiri dari :

a. Dewan pimpinan daerah (DPD)

b. Dewan pimpinan cabang (DPC)

2. komunikasi politik tidak lepas dari adanya suatu pesan yang ingin 

disampaikan oleh partai politik. Pesan yang disampaikan dalam 

komunikasi politik di DPC partai Golkar kecamatan sangir adalah :

a. Perintah yang diberikan oleh ketua DPD Golkar kepada ketua DPC 

dan seluruh anggota dan pengurus partai.

b. Melakukan konsolidasi secara benar sesuai dengan hierarki dan 

aturan mulai dari pusat hingga ke daerah-daerah.
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c. Program-program yang hendak di capai pada saat pemilihan umum 

yang di sampaikan kepada masyarakat dan strategi kampanye yang 

hanya di bahas di internal partai dalam menghadapi pemilu 

legislatif 2014.

3. Saluran yang dipakai dalam komunikasi politik partai Golkar adalah 

sebagian besar proses komunikasi politik dilakukan secara langsung ( 

lisan) menggunakan media diskusi dan rapat dengan bantuan 

teknologi komunikasi seperti handphone untuk mencapai tujuan partai 

yang telah di tentukan bersama. 

4. Umpan balik dari komunikasi yang diberikan dalam komunikasi 

politik partai Golkar 

komunikasi politik partai Golkar di lakukan secara efektif, 

konsolidasi organisasi berjalan berdasarkan aturan dari pusat. Terlihat 

umpan balik dari internal berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. 

5. Audiens/pendengar dalam komunikasi politik partai Golkar

Dalam komunikasi politik di DPC Golkar Kecamatan Sangir 

yang menjadi audiens atau penerima pesan adalah semua penguus atau

kader DPC partai Golkar kecamatan sangir. Ketika ketua DPC 

menerima pesan dari DPD maka ia berperan sebagai komunikan. 

Namun ketika ia melanjutkan pesan kepada seluruh kader/pengurus ( 

anggota partai Golkar) didaerah maka ia berperan sebagai 

komunikator dan yang menerima pesan tadi adalah komunikan atau 

audiens.
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Proses komunikasi politik di DPC partai Golkar kecamatan 

Sangir melakukan pola proses komunikasi yang sesuai dengan teori 

yang di gambarkan dan dilaksanakan terus menerus.  komunikasi 

politik partai Golkar berjalan efektif,  terlihat juga setelah peneiliti 

melakukan wawancara dengan salah satu pengurus Golkar, mereka 

menggunakan bahasa yang santun dan lembut sehingga menimbulkan 

ketertarikan dari masyarakat sendiri dan terbukti partai Golkar mampu 

memenangkan pemilu legislatif secara berturut-turut, dengan jumlah 

suara dalam pemilu 2014 mencapai 17.318 di Solok Selatan dan 6.444 

di Kecamatan Sangir.

B. Ditinjau dari komunikasi ekternal

1. Sumber komunikasi politik  eksternal partai Golkar tidak luput dari

pimpinan DPD dan DPC partai Golkar, akan tetapi dalam hal ini yang 

lebih efektif berkomunikasi dengan masyarakat adalah pengurus partai 

Golkar yaitu bidang-bidang yang ada di partai Golkar,dimana jumlah 

bidang di kepengurusan partai Golkar adalah 10 bidang dengan 

jumlah  semua anggota 50 orang.

2. komunikasi politik tidak lepas dari adanya suatu pesan yang ingin 

disampaikan oleh partai politik. Dalam eksternal partai, pesan yang 

paling dominan disampaikan adalah program kerja dari partai Golkar. 

Program kerja yang dianggap merupakan kebutuhan dari masyarakat. 

Dalam hal ini pesan yang disampaikan biasanya terjadi di warung-

 
 



108 
 

warung atau kedai masyarakat, dimana pengurus memberitahukan 

program kerga yang akan dilaksanakan dalam waktu dekat. 

3. Saluran yang dipakai dalam komunikasi politik  ekesteral partai 

Golkar sebagian besar menggunakan saluran ( lisan) tatap muka 

langsung dengan masyarakat dan juga menggunakan saluran ( tulisan) 

seperti baleho partai sebelum pemilihan umum dilaksanakan.

4. Umpan balik dari komunikasi yang diberikan dalam komunikasi 

politik partai Golkar umpan balik dari masyarakat  ( eksternal ) 

sebagai muara dari proses komunikasi politik berdasarkan hasil 

pemilu legislatif 2014 partai Golkar meraih 17.318 suara di Kabupaten 

Solok Selatan dan memperoleh 5 kursi dengan jumlah seluruh kursi 

sebanyak 25 , sedangkan di kecamatan sangir memperoleh suara 6.444 

dan memperoleh 2 kursi. Salah satu kursi di menangkan oleh H. 

Khairunas dan berhasil menjadi ketua DPRD Solok Selatan.

5. Audiens/pendengar dalam komunikasi politik  eksternal partai Golkar 

adalah seluruh masyarakat Kecamatan Sangir, khususnya masyarakat 

yang telah mengerti tentang partai politik dan masyarakat yang telah 

mempunyai hak pilih dalam pemilihan umum, dimana jumlah 

masyarakat kecamatan sangir adalah 39489 yang terdiri dari 4 nagari 

dan sejumlah jorong. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi politik partai Golkar dalam 

memenangkan pemilu legislatif tahun 2014. 
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A. Faktor yang mendukung komunikasi politik partai Golkar adalah sebagai 

berikut :

a. Partai Golkar merupakan partai politik besar yang memiliki massa 

relatif banyak sebagai pendukungnya.

b. Konsolidasi organisasi di tingkat pemerintahan, seperti pimpinan 

kecamatan, pimpinan jorong maupun pimpinan nagari yang telah 

disusun dengan jelas sehingga lebih mempermudah penyampaian 

pesan politik.

c. Ketersediaan tempat sebagai sarana atau wadah dalam pelaksanaan 

komunikasi politik, terutama untuk komunikasi internal Partai.

d. Program kerja yang di terapkan jauh hari di laksanakan sebelum 

pemilu, dan benar-benar program kerja yang di butuhkan oleh 

masyarakat.

B. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 

komunikasi politik partai Golkar adalah sebagai berikut :

1. Ditinjau dari eksternal Partai

a. penggunaan media baik media tulisan maupun elektronik dalam 

komunikasi politik, sehingga hubungan antara pengurus dengan 

masyarakat kurang terjalin.

b. Pesan dalam komunikasi politik partai Golkar belum secara 

menyeluruh tersampaikan kepada masyarakat, terlihat masih ada 

masyarakat yang belum pernah secara langsung menerima pesan 

dari partai Golkar.

 
 



110 
 

2. Ditinjau dari internal partai

Rumor bahwasanya Golkar adalah kendaraan orde baru yang 

memenangkan pemilu karena otoriter masih melekat di sebagian 

pikiran masyarakat, mempengaruhi citra partai. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat di kemukakan beberapa saran 

antara lain :

1. Dalam komunikasi politik baik di internal maupun eksternal partai, agar 

semua pengurus  mencoba melaksanakan komunikasi politik dengan 

menggunakan media, baik itu media tulisan ( koran) maupun media 

elektronik ( internet), karena semakin lama masyarakat Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan juga akan terpengaruh dengan dampak 

modernisasi dan globlalisasi dan akan memiliki rasa keingintahuan yang 

tinggi.

2. Dalam komunikasi politik partai Golkar yang sudah tergolong  berjalan 

efektif, agar partai Golkar mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan 

ini karena persaingan di era globlalisasi akan berjalan semakin sempit dan 

sengit apalagi dalam bidang politik.
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